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INVENTARISASI RUMPUT PAKAN TERNAK YANG TERDAPAT
DI AREAL KEBUN SAWIT DESA SUNGAI SITOLANG
KECAMATAN RAMBAH HILIR
KABUPATEN ROKAN HULU

Rizal Prasetyo (11980114700)
Di bawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Elfawati

INTISARI

Hijauan pakan adalah komponen utama ternak ruminansia dan merupakan
kunci keberhasilan dalam menghasilkan produk peternakan terutama daging dan
susu. Usaha untuk meningkatkan konsumsi protein hewani tidak dapat dilepaskan
dari usaha untuk meningkatkan produksi dan mutu hijauan pakan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis hijauan, data produksi rumput dan
komposisi botani tang terdapat diareal perkebunan kelapa sawit Desa Sungai
Sitolang Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survey dengan melakukan pengukuran dan
pengamatan di lapangan. Pengukuran produksi hijauan dilakukan dengan dengan
menggunakan metode “ Actual Weight Estimate” menurut Halls et al., (1964) dan
Susetyo (1980) yaitu dengan menggunakan petak ukur 1m x 1m dilakukan secara
acak sistematis diperkebunan sawit, sedangkan komposisi botani dilakukan
dengan cara pengukuran dan pengamatan secara langsung di perkebunan sawit
Desa Sungai Sitolang. Hasil penelitian menunjukan jenis hijauan pakan, produksi
berat segar dan komposisi botani yang ada diperkebunan sawit adalah rumput jari
( 25.152 kg/ha), rumput pakisan ( 15.828 kg/ha), rumput telur ikan ( 18.528
kg/ha), rumput ilalang ( 13.356 kg/ha), rumput kerisan ( 18.216 kg/ha) dan rumput
kentangan ( 4.500 kg/ha) dan komposisi botani secara keseluruhan di dapatkan
rumput jari dengan persentase sebesar (22.68%) dan rumput dengan persentase
terendah adalah rumput kentangan dengan persentase sebesar (19.59%).

Kata kunci: hijauan pakan, botani, inventarisasi dan identifikasi



INVENTORY OF AVAILABLE ANIMAL FOOD IN THE PALM
GARDEN AREA OF SUNGAI SITOLANG VILLAGE
RAMBAH HILIR DISTRICT
ROKAN HULU REGENCY

Rizal Prasetyo (11980114700)
Under the guidance of Dewi Ananda Mucra and Elfawati

ABSTRACT

Forage is the main component of ruminant livestock and is the key to
success in producing livestock products, especially meat and milk. Efforts to
increase animal protein consumption cannot be separated from efforts to increase
the production and quality of forage. The aim of this research is to determine the
type of forage, grass production data and botanical composition found in the oil
palm plantation area in Sungai Sitolang Village, Rambah Hilir District, Rokan
Hulu Regency. The research method used is a survey method by carrying out
measurements and observations in the field. Measuring forage production is
carried out using the "Actual Weight Estimate™ method according to Halls et al.,
(1964) dan Susetyo (1980), namely by using 1m x 1m measuring plots carried out
systematically randomly in oil palm plantations, while the botanical composition
is carried out by measuring and direct observation at the oil palm plantation in
Sungai Sitolang Village. The results of the research show that the types of forage,
fresh weight production and botanical composition in oil palm plantations are
finger grass (25,152 kg/ha), fern grass (15,828 kg/ha), fish egg grass (18,528
kg/ha), thatch grass (13,356 kg/ha), kerisan grass (18,216 kg/ha) and potato grass
(4,500 kg/ha) and the overall botanical composition was finger grass with a
percentage of (22.68%) and the grass with the lowest percentage was potato grass
with a percentage of (19.59%.)

Key words: forage, botany, inventory and identification
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan pakan adalah komponen utama ternak ruminansia dan merupakan
kunci keberhasilan dalam menghasilkan produk peternakan terutama daging dan
susu. Usaha untuk meningkatkan konsumsi protein hewani tidak dapat dilepaskan
dari usaha untuk meningkatkan produksi dan mutu hijauan pakan (Prawiradiputra
dkk, 2006).

Kabupaten Rokan Hulu sangat berpotensi untuk pengembangan ternak sapi
lokal karena sumber pakan yang masih tersedia cukup banyak dan lahan untuk
menanam hijauan pakan masih luas salah satunya adalah di Kecamatan Rambah
Hilir. Di Kecamatan Rambah Hilir salah satu Kecamatan di Kabupaten Rokan
Hulu dengan luas wilayah menurut pengukuran Kantor Camat + 310.31 Km atau
31.30 Ha, mempunyai 13 Desa pusat pemerintahan berada di Muara Rumbai.
Pada Tahun 2010 Penduduk Kecamatan Rambah Hilir mempunyai penduduk
sebanyak 34.375 jiwa dengan kepadatan penduduk rata-rata 111 jiwa/ Km.2 dan
di Kecamatan Rambah Hilir terdapat beberapa daerah eks transmigrasi salah
satunya Desa Sungai Sitolang dimana di sana banyak kebun kelapa sawit dan
ternak sapi lokal (BPS Rokan Hulu, 2022).

Luas wilayah Desa Sungai Sitolang adalah 765.815 km? dan 614 Ha
diantaranya merupakan areal perkebunan kelapa sawit (BPS Rokan Hulu, 2022).
Areal perkebunan kelapa sawit di Desa Sungai Sitolang berpotensi untuk
dijadikan sistem usaha perkebuan kelapa sawit yang terintegrasi dengan
pengembangan usaha ternak ruminansia dimana produksi ternak akan tinggi jika
tersedia hijauan pakan yang berkualitas baik. Data ketersediaan hijauan pakan di
suatu daerah dapat di peroleh antara lain melalui inventarisasi dan identifikasi
hijauan pakan didaerah tersebut (Budiono, 2005). Penelitian tentang hijauan pakan
ternak yang terdapat di Desa Sungai Sitolang diperlukan yaitu sistem integrasi
sapi dan kelapa sawit (SISKA). Menurut Setiadi dkk, (2011), salah satu faktor
penunjang untuk meningkatkan produktivitas tanaman kelapa sawit yaitu
pemanfaatan dan penggunaan pupuk organik pada lahan kelapa sawit untuk

menambah unsur hara dan memperbaiki kondisi tanah. Penyediaan pupuk organik



yang murah dapat dilakukan dengan cara memelihara sapi di lahan perkebunan
sawit dimana limbah kotoran sapi dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik.
Selanjutnya untuk memenuhi kebutuhan akan pakan sapi, rerumputan dan gulma
di kebun sawit serta limbah kelapa sawit seperti pelepah dan daun sawit dapat
dimanfatkan untuk sapi. Pola simbiosis mutualisme sawit sapi ini sering disebut
sistem integrasi sapi kelapa sawit (SISKA).

Pengembangan hijauan pakan di areal perkebunan sawit dihadapkan pada
masalah pencahayaan karena adanya kanopi yang disebabkan oleh daun kelapa
sawit, sehingga tidak semua hijauan pakan dapat berproduksi dengan baik.
Tanaman yang akan dibudidayakan pada areal perkebunan kelapa sawit harus
mempunyai karakteristik toleran naungan, karena kanopi tanaman utama dapat
mengurangi intensitas sinar matahari dan merupakan faktor pembatas untuk
pertumbuhan tanaman pakan ternak di bawah tanaman pokok perkebunan
(Devendra., 2011). Umur sawit sangat berpengaruh terhadap vegetasi yang ada di
bawahnya karena semakin bertambah umur tanaman kelapa sawit, maka akan
membentuk kanopi yang semakin rapat, dan setelah fase replanting yaitu antara
umur sawit 20-25 tahun, kanopi akan terbuka kembali. Vegetasi di bawah tegak
kelapa sawit antara lain rumput-rumputan (gramineae), kacang-kacangan penutup
tanah (legum cover crops), dan gulma (berdaun sempit/lebar dan berbatang
keras).

Sehubungan dengan permasalahan di atas diperlukan studi tentang jenis
hijauan pakan yang cocok untuk dikembangkan di daerah perkebunan sawit.
Penelitian tentang inventarisasi dan identifikasi hijauan pakan di daerah
perkebunan sawit dapat dijadikan sebagai penelitian pendahuluan dalam upaya
pengembangan pakan di lahan perkebunan sawit. Berdasarkan potensi tersebut
telah di lakukan penelitian tentang inventarisasi dan identifikasi hijauan di areal

perkebunan sawit di Desa Sungai Sitolang.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja jenis hijauan pakan yang tersedia di areal perkebunan sawit di
Desa Sungai Sitolang?
2. Bagaimana komposisi botani hijauan pakan di areal perkebunan sawit,

khususnya pada jenis-jenis rumput yang ditemukan?



1.3

1.4.

Bagaimana produksi berat segar masing-masing jenis hijauan pakan di areal
perkebunan sawit tersebut, dan jenis rumput mana yang memiliki produksi

tertinggi dan terendah?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Mengetahuai jenis hijauan pakan ternak di areal perkebunan kelapa sawit
Desa Sungai Sitolang Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.
Mengetahuai komposisi botani di areal perkebunan kelapa sawit Desa
Sungai Sitolang Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.
Mengetahui Estimasi Biomassa di areal perkebunan kelapa sawit Desa
Sungai Sitolang Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:.

Memberikan informasi tentang jenis hijauan pakan yang ada di Desa Sungai
Sitolang Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.

Mengetahui produksi hijauan pakan yang ada di Desa Sungai Sitolang
Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.

Sebagai pedoman bagi masyarakat untuk pengembangan hijauan pakan
ternak yang cocok untuk areal perkebunan kelapa sawit di Desa Sungai

Sitolang Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hijauan Pakan

Hijauan pakan adalah bagian berwarna hijau dari tumbuhan terutama
rumput dan leguminosa yang digunakan sebagai makanan ternak (Prawiradiputra
dkk, 2006). Hijauan merupakan makanan utama bagi ternak ruminansia dan
berfungsi tidak hanya sebagai pengenyang tetapi juga berfungsi sebagai sumber
nutrisi, yaitu protein, energi, vitamin dan mineral Hijauan yang bernilai gizi tinggi
cukup memegang peranan penting karena dapat menyumbangkan zat pakan yang
lebih ekonomis dan berhasil guna bagi ternak (Herlinae, 2003).

Setiana (2000) melaporkan bahwa hijauan makanan ternak merupakan
bagian penting dalam sistem produksi peternakan terutama sebagai pakan ternak
ruminansia, karena lebih dari 75% pakannya berasal dari hijauan. Keberhasilan
produksi suatu peternakan sangat tergantung kepada kualitas pakan dan jenis
ternak yang dipelihara, oleh karena itu ketersediaan hijauan pakan sepanjang masa
dan memilih hijauan yang berkualitas unggul adalah sangat penting. Keuntungan
utama dari hijauan sebagai makanan ternak ruminansia adalah suatu pakan yang
mudah didapat pada berbagai keadaan, sedangkan kelemahannya adalah tidak
tersedia secara berkelanjutan terutama pada musim kemarau (Herlinae, 2003).

Rumput adalah salah satu jenis tanaman multiguna, selain berfungsi sebagai
pakan pokok ternak ruminansia, juga memiliki fungsi sebagai tanaman
pencegahan erosi. Hal ini dimungkinkan karena rumput memiliki perakaran yang
kuat, dapat tumbuh pada tanah dengan tingkat kesuburan rendah, dan juga tahan
terhadap genangan air. Menurut Hartanto (2007), dalam tindakan konservasi
lahan, rumput bertindak sebagai penutup permukaan tanah sehingga apabila
hujan, air tidak langsung menyentuh tanah. Hal ini dapat mencegah terjadinya
leaching, mempertahankan kelembaban tanah, menjaga stabilitas aerasi tanah, dan
membantu penyerapan air (infiltrasi) ke dalam tanah.

Lahan, tanaman, dan ternak ruminansia merupakan satu kesatuan organis
yang erat hubungannya serta memiliki ketergantungan yang tinggi satu dengan
lainnya. Ketiga komponen tersebut merupakan sistem segitiga yang harus
berfungsi secara sinergis untuk berproduksi secara optimal. Terlebih jika
produktivitas diharapkan berjalan secara lestari dan berkelanjutan (Soedjana,
2007).



2.2 Jenis-jenis Hijauan Pakan

Hijauan makanan ternak terdiri dari jenis rumput-rumputan atau sering
disebut gramineae, jenis kacang-kacangan atau sering disebut leguminoseae
(Kadir, 2020) serta beberapa jenis daun-daunan yang dapat dikonsumsi oleh
ternak seperti daun nangka, daun waru dan sebagainya. Pakan sangat berpengaruh
terhadap produksi ternak, oleh karena itu penyediaan makanan merupakan faktor
utama dalam memenuhi kebutuhan ternak untuk kebutuhan hidup maupun untuk
pertumbuhannya. Saat musim kemarau umumnya diseluruh daerah mengalami
kekurangan pakan hijauan, hal ini mendorong petani peternak berupaya mencarai
pakan-pakan yang potensial, baik hijauan pakan yang dibudidayakan maupun
hijauan yang tumbuh secara alami.

Untuk penyediaan hijauan makanan dalam memenuhi kebutuhan ternak
harus diperhatikan, agar para peternak berupaya memanfaatkan sumberdaya
hijauan makanan ternak secara optimal dengan memperhatikan penyediaan pakan
secara berkesinambungan sepanjang tahun (Rukmana, 2009). Penyediaan hijauan
tidak cukup dengan mengandalkan produksinya yang tinggi, akan tetapi
produktivitas hijauan yang tinggi harus disertai dengan kandungan nutrisi yang
tringgi pula. Kondisi tersebut akan dapat tercapai jika para petani peternak
melakukan budidaya rumput jenis unggul yang memiliki produksi serta nilai
nutrisi yang tinggi.

Legum adalah tanaman dari jenis kacang-kacangan (Leguminosae) yang
merupakan salah satu sumber hijauan makanan ternak terutama bagi ternak
ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing dan domba yang memiliki kandungan
protein tinggi dibandingkan dengan rumput (Graminae). Legum memiliki
kandungan protein yang tinggi, tanaman legume juga memiliki zat anti nutrisi
yakni mimosin dan tanin yang dapat membahayakan ternak jika diberikan secara
berlebihan. pemberian legum pada ternak harus dilayukan terlebih dahulu
kemudian dicampur dengan bahan pakan yang lain. Tanaman legum mampu
mengkonversi nitrogen atmosfer menjadi komponen nitrogen yang berguna bagi
tanaman yang ada disekitarnya (Titi dkk.,2006).

Beberapa contoh hijauan pakan ternak dari golongan leguminosa menurut
Prawiradiputra dkk (2006) adalah sebagai berikut:



1. Gamal atau Kalikiria = berasal dari Amerika dan Brazilia, berfungsi sebagai
tanaman pelindung , pagar, pakan ternak dan penahan erosi. Gambaran umum
: bentuk pohon semak, daun majemuk bersirip ganjil, daun berbentuk malai,

bunga berwarna merah jambu, buah polongan, akar cukup dalam, dapat

puli@ eydig yeH

tumbuh hampir pada semua ketinggian. Tumbuhan Gamal disajikan pada
Gambar 2.1

Bun
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Gambar 2.1 Tumbuhan Gamal
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023).

2. Petai Cina atau Lamtoro = berasal dari Amerika Tengah dan Selatan, berfungsi
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sebagai tanaman pelindung dan sebagai pakan ternak, dapat tumbuh pada

tanah kurang subur, pemotongan pertama dapat dilakukan pada waktu

tanaman berumur 6-9 bulan. Tumbuhan petai cina di sajikan pada Gambar 2.2
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Gambar 2.2 Tumbuhan Petai Cina
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023).

Adapun jenis-jenis Pakan dari Golongan Rumput. Ketersediaan hijauan
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pakan saat ini semakin terbatas, sedangkan pakan hijauan merupakan pakan pokok
pada ruminansia (Rukmana, 2005).

1. Rumput Kentangan

1
|
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Rumput Kentangan = Bayaman bentuk daunnya oval, tulang daunnya
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bersirip dan permukaan daunnya kasar. Warna daun Bayaman adalah hijau muda,

nely

dengan panjang daun sekitar 2 cm dan lebar daun sekitar 1 cm. Bentuk batang
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Bayaman adalah bulat, tidak mempunyai cabang, dengan arah tumbuh batang
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tegak lurus. Jenis batang Bayaman adalah batang basah, dengan warna batang
hijau. Bayaman berakar tunggang, panjang akarnya sekitar 5-6 cm. Akarnya

terdapat dalam tanah dengan arah tumbuh ke pusat bumi dengan warna putih agak

kekuning-kuningan. Rumput Kentangan disajikan pada gambar 2.3

b

Gambar 2.3 Rumput Kentangan |
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023).

2. Rumput Ilalang

Rumput Illalang bentuk daunnya panjang meruncing, tulang daunnya sejajar,
dengan permukaaan kasar dan berbulu. Warna daun Rumput Ilalang adalah hijau
kekuning-kuningan dengan panjang daun sekitar 100 cm, dan lebar daun sekitar 1-
2 cm. Rumput Ilalang mempunyai bentuk batang bersegi, tidak mempunyai
cabang, arah tumbuh batang tegak lurus dengan jenis batang basah, dan warna
batang hijau kekuning-kuningan. Rumput llalang jenis akarnya adalah akar
tunggang, dengan panjang akar sekitar 10-15 cm, dan berkembang biak dengan
rhizoma atau rimpang. Habitat Rumput llalang ini adalah di semak dan tanah
kasong. Walaupun penyebaran Rumput Ilalang sudah hampir di seluruh wilayah
tropika tapi Rumput llalang sudah dikatakan sebagai rumput asli Indonesia dan
merupakan tumbuhan dengan penyebaran yang paling luas. Rumput ilalang ini
bukan pakan yang palatabel, tidak banyak digunakan sebagai pakan kecuali
Ilalang muda yang baru tumbuh setelah padang Alang-alang yang tua dibakar

(Prawiradiputra dkk, 2006). Rumput Ilalang disajikan pada Gambar 2.4
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Gambar 2.4 Rumput llalang
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023).



3. Rumput Pakisann
Bentuk daun pakis adalah meruncing majemuk dengan tulang daun
menyirip, permukaan daun kasar, warna daun hijau tua, panjang daun 3 cm dan

lebar 1 cm. Bentuk batang Pakis bersegi, tidak mempunyai cabang, arah tumbuh

batang tegak lurus, jenis batangnya batang basah, warna batang coklat dengan

2 j panjang batang 5 cm. Akar Pakisan adalah akar serabut, dengan panjang akar
§ g sekitar 5-10 cm. Perkembangbiakannya melalui spora, habitatnya di tempat
= ; lembab. Pakis-pakisan banyak terdapat di bawah pohon sawit tumbuhan rumput

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

pakisan disajikan pada Gambar 2.5
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I11. METODOLGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan sawit pada bulan Juni - Juli 2023
di-Desa Sungai Sitolang Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.

3.2. Konsep Operasional

Materi penelitian adalah hijauan pakan ternak yang terdapat di areal
perkebunan kelapa sawit Desa Sungai Sitolang Kecamatan Rambah Hilir
Kabupaten Rokan Hulu.

Desa Sungai Sitolang mempunyai luas 765.815 Km? dengan luas kebun
sawit 488 Ha. Desa Sungai Sitolang terdiri atas 3 dusun yaitu Dusun Giri Harjo,
Dusun Suka Jadi dan Dusun Suka Mulkti.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan melakukan
pengukuran dan pengamatan di lapangan. Pengukuran produksi hijauan dilakukan
dengan dengan menggunakan metode *“ Actual Weight Estimate” menurut Susetyo
(1980) yaitu dengan menggunakan petak ukur 1m x 1m. Penempatan petak ukur
pada padang rumput dilakukan secara acak sistematis. Pada setiap dusun yang ada
di desa Sungai Sitolang dilakukan pengambilan sampling plot sebanyak 9 titik
yang semuanya berada pada lahan perkebunan sawit.

3.3. Metode Pengambilan Sampel
Prosedur untuk memperoleh data jenis hijauan, komposisi botani dan
produksi hijauan adalah sebagai berikut:
1. Melakukan survey pendahuluan guna memahami bentuk dan rona awal
lingkungan lahan pengamatan.
2. Menetapkan 9 titik pengambilan sampel di lahan kebun sawit pada setiap
dusun.
3. Menggunakan bingkai kuadran berukuran 1m x 1m dalam pengambilan
sampling plot.
4. Pada areal kebun sawit di setiap dusun dilakukan penempatan plot secara
sistematis, dengan arah Timur, Barat, Selatan dan Utara, dengan jumlah 9

sampling plot seperti pada Gambar 3.1.



3.4.

3.5

X X X

Gambar 3.1. Pengambilan Sampel Plot pada Setiap Dusun.
Melakukan identifikasi dengan cara observasi jenis vegetasi dan penyebaran
jenis formasi yang ada pada setiap plot dan menentukan frekuensi,
kerapatan dan dominasi setiap jenis hijauan..
Melakukan identifikasi jenis spesies rumput dan leguminosa dengan cara
mencocokkanya dengan literatur.
Melakukan pemotongan hijauan dari semua plot yang tersebar dengan jarak
5 cm dari permukaan tanah.
Hijauan yang sudah dipotong dimasukkan ke dalam karung atau plastik

kemudian ditimbang untuk mengetahui berat segarnya.

Peubah yang diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah:
Jenis hijauan

Komposisi botani

Estimasi Produksi hijauan

Analisis Data
Analisis data untuk setiap peubah yang diamati dilakukan sebagai berikut:
Jenis Hijauan

Jenis hijauan dianalisis dengan mengamati morfologi (akar, batang,
daun, bunga) setiap hijauan kemudian membandingkanya dengan Munadi
(2019).
Komposisi Botani

Data hasil penelitian ditabulasi dan dianalisis untuk mendapatkan
presentase komposisi botani dan rata-rata produksi hijauan makanan ternak.

Analisis komposisi botani (kelimpahan jenis) dilakukan untuk memperoleh

10



gambaran secara detail tentang jenis dan sebaran vegetasi pada padang

rumput dengan rumus sebagai berikut:

a. Kerapatan mutlak = jumlah individu suatu spesies dalam suatu plot
pengamatan.

b. Kerapatan nisbi = (X total individu suatu jenis : X individu seluruh jenis)
x 100%.

c. Frekuensi mutlak = jumlah sampling yang ditempati oleh suatu jenis
tertentu.

d. Frekuensi nisbi = (Z total frekuensi suatu jenis : X nilai frekuensi seluruh
jenis) x 100%.

Produksi Hijauan

Produksi hijauan makanan ternak dianalisis menggunakan rataan dan

standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut:
-

>’ x; = jumlah produksi pada setiap pengamatan (i=1,2,3,...n)

S| R

Keterangan :

X = rata-rata produksi yang ada

n = jumlah pengamatan (n)

11



5.1

5.2

V. PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

. Jenis hijauan pakan yang terdapat di perkebunan sawit adalah rumput jari

(Digitaria cilliaris), rumput pakisan (Aspleniaceace platyneuron), rumput
telur ikan (Cyrtococcum accrencens), rumput ilalang (Imperata cylindryal),
rumput kerisan (Scleria sumatrensis) dan rumput kentangan (Borreria
latifolia).

Komposisi botani hijauan pakan pada areal perkebunan sawit di Desa
Sungai Sitolang yang tertinggi adalah rumput Jari (23,28) dan yang
terendah adalah rumput kentangan (7,06) .

. Produksi berat segar rumput jari adalah 25.152 kg/ha, rumput pakisan

15.828 kg/ha, rumput telur ikan 18.528 kg/ha, rumput ilalang 13.356
kg/ha, rumput kerisan 18.216 kg/ha dan rumput kentangan 4.560 kg/ha.

Saran

Disarankan juga untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui kandungan nutrisi hijauan pakan dari setiap jenis rumput serta

kapasitas tampung di perkebunan sawit yang terdapat di Desa Sungai Sitolang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Komposisi Botani Hijauan Pakan Ternak di Desa
Sungai Sitolang

A Analisis Komposisi Botani Hijauan Pakan Ternak di Dusun Giri Harjo

No Jenis Rumput Kn Fn
Km (g/m?) (%) Fm (ts) (%)

1 Rumput Jari 85.4 29.89 9 27.27
2 Rumput Pakisan 67.9 23.77 8 24.24
3 Rumput Telur Ikan 29.7 10.40 4 12.12
4  Rumput llalang 30.2 10.57 4 12.12
5 Rumput Kerisan 66.5 23.28 7 21.21
6 Rumput Kentangan 6.0 2.10 1 3.03

Total 285.7 100.00 33 100.00

Keterangan = Km : Kerapatan mutlak, Kn : Kerapatan nisbi, Fm : Frekuensi mutlak, Fn :
Frekuensi nisbi, ts : titik sampel

B. Analisis Komposisi Botani Hijauan Pakan Ternak di Dusun Suka Jadi

. Km Fn
No Jenis Rumput (g/m?) Kn(%) Fm (ts) (%)
1 Rumput Jari 53.2 23.45 6 20.00
2 Rumput Pakisan 35.5 15.65 4 13.33
3 Rumput Telur Ikan 52.9 23.31 7 23.33
4 Rumput Ilalang 29.8 13.13 5 16.67
5 Rumput Kerisan 45.5 20.05 6 20.00
6 Rumput Kentangan 10 4.41 2 6.67
Total 226.9 100 30 100.00

Keterangan = Km : Kerapatan mutlak, Kn : Kerapatan nisbi, Fm : Frekuensi mutlak, Fn :
Frekuensi nishi, ts : titik sampel

C. ‘Analisis Komposisi Botani Hijauan Pakan Ternak di Dusun Suka Mukti

: Km Kn Fm Fn
No Jenis Rumput (g/m?) (%) (ts) (%)

1 Rumput Jari 71.00 24.96 7 20.59
2 Rumput Pakisan 28.50 10.02 3 8.82
3 Rumput Telur Ikan 71.80 25.25 8 23.53
4 Rumput llalang 51.30 18.04 L 20.59
5 Rumput Kerisan 39.80 13.99 5 14.71
6 Rumput Kentangan 22.00 7.74 4 11.76

Total 284.40 100.00 34 100.00

Keterangan = Km : Kerapatan mutlak, Kn : Kerapatan nisbi, Fm : Frekuensi mutlak, Fn :
Frekuensi nishi, ts : titik sampel
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D. Komposisi Botani Hijauan Pakan Ternak di Desa Sungai Sitolang.

. Km Kn Fm Fn

Jenis Rumput (g/m?) (%) (ts) (%)
Rumput Jari 209.60 26.30 22 22.68
Rumput Pakisan 131.90 16.55 15 15.46
Rumput Telur Ikan 154.40 19.37 19 19.59
Rumput Ilalang 111.30 13.96 16 16.49
Rumput Kerisan 151.80 19.05 18 18.56
Rumput Kentangan 38.00 4.77 7 7.22

Total 797.00 100.00 97 100.00

Keterangan = Km : Kerapatan mutlak, Kn : Kerapatan nisbi, Fm : Frekuensi mutlak, Fn :

Frekuensi nishi, ts : titik sampel

Contoh Perhitungan

1.

Kerapatan mutlak jenis rumput Desa Sungai Sitolang dihitung dengan
menjumlahkan produksi jenis rumput Dusun Giriharjo, Dusun Sukajadi dan
Dusun Sukamukti pada semua titik sampel.

Kerapatan mutlak rumput jari Desa Sungai Sitolang

= 85,4 (g/m?2) + 53,2 (g/m?) + 71 (g/m2)

= 209,60 (g/m?)

Kerapatan nisbi dihitung menggunakan rumus:

Kerapatan nisbi = (X total individu suatu jenis : X individu seluruh jenis) x
100%.

Kerapatan nisbi rumput jari Desa Sungai Sitolang

= 209,60 (g/m?) / 797,00 (g/m?) x 100%

= 26,30%

Frekuensi mutlak dihitung dengan rumus:

Frekuensi mutlak = jumlah sampling yang ditempati oleh suatu jenis tertentu
Frekuensi nisbi dihitung dengan rumus:

Frekuensi nisbi = (X total frekuensi suatu jenis : X nilai frekuensi seluruh
jenis) x 100%.

Frekuensi nisbi rumput jari Desa Sungai Sitolang

=22 /97 x 100%

= 22,68%
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Lampiran 2. Data Produksi Berat Segar Hijauan Pakan di Areal Kebun

Sawit Desa Sungai Sitolang.

Desa Sungai Sitolang.

No RJLJemnIp?ut Produksi Rumput (g/m?) pada Titik Sampel ke- Total RrZ:Z
2 3 4 5 6 7 8 9
1 Jari 17,3 284 31,2 245 240 240 12,2 18,0 30,0 209,6 23,28
2 Pakisan 18,7 210 215 125 157 180 0,0 10,0 145 1319 14,65
3 Telurikan 21,0 140 257 205 4,0 170 189 17,0 16,3 1544 17,15
4 llalang 206 55 6,0 226 70 66 250 120 0,0 1113 12,36
5 Kerisan 00 282 18,3 00 225 223 170 19,0 245 151,8 16,86
6 Kentangan 0,0 50 50 4,0 00 00 60 180 00 38,0 4,22
Jumlah 77,6 102,1 107,7 84,1 732 879 791 940 913 7970

Konversi dari

Hektar ke meter = 12 x 10.000

=120.000

Gram ke kilogram = 1.000

bobot segar (g)
1000

Jari

Pakisan

Telur Ikan

Ilalang

Kerisan

Kentangan

X Luas lahan 12 Ha.

= 2928 4 120.000 = 25.152 Kg
1000
= 2219 % 120.000 = 15.828 Kg
1000
= 13%% 1 120.000 = 18.528 Kg
1000
=113 % 120.000 = 13.356 Kg
1000
=118 1 120.000 = 18.216 Kg
1000
=32 % 120.000 = 4.560 Kg
1000
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Timbangan untuk Menimbang Jenis

Hijauan

Pemotong‘umut
Lokasi 2 Kebun Sawit Dusun Giri Harjo

itian

Penel

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian
Kayu untuk Mematok Sumpling Plot

Tali untuk Mengukur Sumpling plot
Lokasi 1 Kebun Sawit Dusun Giri Harjo

Lokas

Alat dan Bahan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA R
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Lokasi 1 Kebun Sawit un Suka Jadi
Lokasi 3 Kebun Sawit Dusun Suka Jadi
Lokasi 2 Kebun sawit Dusun Suka kti

Sultan Syarif Kasim Riau

Lokasi 2 Kebun Sawit Dusun Suka Jadi
Lokasi 1 Kebun sawit Dusun Suka Mukti

Lokasi 3 Sebun Sawit Dusun Giri Harjo

_U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__.-...mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
c

ﬁr h.._ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
@h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Menimbang Jenis Rumput Telur Ikan

Samling PIt Dusun Suka Jadi
Sampling Plt Dusu Suka Muki

umentasi Penelitian Pengambilan Sampel

rif Kasim Riau

Pemancapan Tiang Patok Sampling Plot

Lokasi 3 Kebun sawit Dusun Suka Mukti
Sampling Plot Dusun Giri Harjo

D

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Harjo
Harjo

Pemancapan Sumpling Plot
Sampling Plot 4 Dusun Gir
Sampling Plot 6 Dusun Gir

Harjo

f Sultan Syarif Kasim Riau

Slng Pot Dusun Giri
Sampling PLot 5 Dusun GiriHarjo

Sampling Plot 3 Dusun Gir

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am.., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

L 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sampling Plot 2 Dusun Suka Jadi
sampling Plot 1 Dusun Suka Mukti
Sampling Plot 3 Dusun Suka Mukti

f Sultan Syarif Kasim Riau

sampling Plot 3 Dusun Suka Jadi
Sampling Plot 2 Duu Suka Mukti

Sqmpling PIt Dusun Suka Jadi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Samplng Plot 5 Dusun Suka Mukti

ling Iot 4DusunSuka Mukti

W uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



